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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks ceramah dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
audiovisual untuk peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari. Metode penelitian
ini  menggunakan penelitian tindakan kelas. Data diperoleh dengan menggunakan
catatan lapangan, observasi, tes, dan dokumentasi berupa tugas dalam LKPD. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks ceramah. Peningkatan dimaksud dapat dilinat dari persentase
keaktifan 60% pada siklus | menjadi 92% pada siklus Il. Selain itu, model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media audiovisual dapat meningkatan keterampilan
menulis teks ceramah persusif. Hal ini dapat dilihat dari hasil menulis peserta didik yang
mencapai KKM pada siklus | sebesar 56% meningkat menjadi 88%.

Kata Kunci: Keterampilan, Menulis Teks ceramah, Problem Based Learning

Abstract

This study aims to improve the skills of writing lecture texts by using a audiovisual
assisted Problem Based Learning model for grade Xl students of SMA Negeri 1
Nalumsari. This research method used classroom action research. Data were obtained
by using field notes, observations, tests, and documentation in the form of assignments.
The data analysis technique in this research is descriptive analysis. The results of this
study indicate that the application of the Problem Based Learning model assisted by
audiovisual can increase the activeness of students in learning to write persuasive
speech texts. The increase can be seen from the percentage of activeness of 60% in the
first cycle to 92% in the second cycle. In addition, the audiovisual-assisted Problem
Based Learning model can improve the skills of writing persuasive speech texts.This can
be seen from the writing results of students who achieved the KKM in the first cycle of
56%, increasing to 88%.

Key Words: Writing lecture, Skill, Problem Based Learning

Pendahuluan

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu
menulis. Kegiatan menulis merupakan bagian tak terpisahkan dari selurun proses
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Peserta didik diharapkan dapat menuangkan
ide atau gagasannya ke dalam bentuk tulisan, baik yang berkaitan dengan kebahasaan
maupun Kkesastraan dengan harapan peserta didik dapat memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang lebih luas dan mendalam mengenai berbagai aspek.



Menghadapi pembelajaran menulis, khususnya menulis teks ceramah banyak
peserta didik yang memandang sebagai kegiatan yang sulit. Hal ini karena sebagian besar
peserta didik belum memiliki pengalaman dalam menulis teks ceramah. Peserta didik
beranggapan bahwa kegiatan menulis teks ceramah merupakan kegiatan yang suli,
membosankan, menyita banyak waktu, dan tenaga. Keadaan tersebut tentu saja sangat
membutuhkan kreativitas guru dalam menyiapkan kegiatan pembelajaran. Apalagi di
kalangan peserta didik SMA, khususnya di SMA Negeri 1 Nalumsari, pada umumnya
peserta didik belum memiliki dasar-dasar menulis teks ceramah.

Mereka menulis teks ceramah tanpa berpikir panjang dan terkesan asal jadi.
Kenyataan seperti ini menjadi tantangan bagi guru untuk mencari solusi terbaik agar
kemampuan peserta didik dalam menulis teks ceramah meningkat. Dalam penelitian ini
penulis menawarkan sebuah proses pembelajaran menulis teks ceramah dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks ceramah di
SMA Negeri 1 Nalumsari diharapkan dapat menjadi suatu terobosan baru, diharapkan
peserta didik akan lebih tertarik dan dapat mengembangkan gagasan dan imajinasinya
dalam menulis teks ceramah.

Menulis Ceramah

Menulis merupakan kemampuan menggungkapkan gagasan ke dalam bentuk tulisan.
Tulisan sebagai hasil dari kegiatan menulis bertujuan untuk: 1) memberitahu informasi
kepada pembaca, 2) meyakinkan atau mendesak pembaca akan kebenaran gagasan yang
diutarakan, ¢) menghibur karena mengandung estetika, dan d) mengekspresi perasaan
yang kuat dan berapi-api. Keterampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide,
gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga pembaca dapat memahami isi
tulisan dengan baik. Keterampilan menulis merupakan keterampilan mekanis yang dapat
dipelajari dan diperoleh melalui latihan yang intensif (Sahra, 2020). Seseorang dikatakan
terampil menulis apabila mampu memahami dan mengaplikasikan proses pegungkapan
ide, gagasan, dan perasaan dengan memperhatikan struktur dan aspek kebahasaan, ejaan,
dan keutuhan (koherensi), kepaduan (kohesi), tujuan, dan sasaran tulisan. Keterampilan
ini merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki peserta didik SMA
dengan jalan praktik dan banyak Latihan untuk berkomunikasi secara tidak langsung
dengan orang lain.

Ceramah merupakan teks yang bertujuan untuk mengajak pembaca melakukan hal
yang disampaikan penulis. Menurut Sugono (2012) persuasif adalah bersifat membujuk
secara halus supaya menjadi yakin. Jadi, dapat disimpulkan bahwa teks ceramah adalah
teks yang disusun, untuk mempengaruhi, mengajak, atau membujuk, pendengar
mengikuti keinginan penulis. Struktur teks ceramah terdiri atas: 1) Bagian pembuka
terdiri atas salam, sapaan, ucapan syukur pada Tuhan, ucapan terima kasih, dan
penyampaian tema ceramah; 2) Struktur isi dalam Ceramah berisi informasi sebagali
dasar dalam mengajak pembaca untuk melakukan apa yang diinginkan penulis; 3) Bagian
penutup berisi simpulan, ucapan terima kasih, permohonan maaf, dan salam penutup.
Lebih rinci, Arifin dan Tasai (2009) menjelaskan struktur Ceramah adalah: 1) Salam
pembuka untuk menyapa hadirin; 2) Pendahuluan yang berisi ucapan terima kasih atau
ungkapan kegembiraan atau rasa syukur; 3) Isi ceramah ditulis dengan jelas
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan gaya bahasa yang
menarik; 4) Kesimpulan ceramah supaya mudah diingat oleh hadirin; 5) Harapan yang
berisi ajakan kepada pendengar untuk melaksanakan isi ceramah; dan 6) Salam penutup.



Peserta didik SMA dituntut mampu menuangkan gagasan, pikiran, arahan, atau
pesan secara tertulis. Keterampilan menulis khususnya menulis Ceramah lebih banyak
disajikan dalam bentuk penugasan dan metode ceramah. Hal tersebut menimbulkan
kebosanan peserta didik. Kurangnya pembiasaan menulis peserta didik, sehingga sulit
menuangkan gagasan, pikiran, arahan, atau pesan dalam bentuk tulisan. Hal tersebut
menjadi salah satu faktor peserta didik kurang terampil dalam menulis.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pretest, keterampilan menulis ceramah
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari masih belum mencapai Kreteria
Ketuntasan Minimal 70. Hal itu dapat dilihat dari hasil teks ceramah peserta didik pada
aspek struktur dan kebahasaan. Berdasarkan hal tersebut, salah satu upaya untuk
meningkatkan keterampilan menulis Ceramah peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audivisual.

Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning ini menggunakan berbagai
kemampuan berpikir peserta didik secara individu maupun kelompok serta lingkungan
nyata untuk mengatasi permasalahan sehingga bermakna, relevan, dan kontekstual
(Astiti, 2021). Tujuan Probem Based Learning adalah meningkatkan kemampuan dalam
menerapkan konsep-konsep pada permasalahan baru/pengintegrasian konsep Higher
Order Thingking Skill (HOTS), keinginan dalam belajar, mengarahkan belajar diri
sendiri, dan keterampilan. Karakteristik Problem Based Learning antara lain: 1) Masalah
digunakan pada awal pembelajaran; 2) Masalah yang digunakan adalah masalah dunia
nyata yang disajikan secara mengambang; 3) Masalah menuntut persepektif majemuk; 4)
Masalah membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah
pembelajaran yang baru; 5) Sangat mengutamakan belajar mandiri; 6) Memanfaatkan
sumber pengetahuan yang bervariasi; 7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan
kooperatif, dan 8) Peserta didik menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dalam
memecahkan masalah.

Menurut Mandasari  (2021) model pembelajaran Problem Based Learning
melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini disampaikan dengan cara memberikan suatu
permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan
membuka diskusi. Suprijono (2010) mendefinisikan pembelajaran model pembelajaran
Problem Based learning berorientasi pada kecakapan peserta didik memproses informasi.
Hal senada ditambahkan Sani (2014) bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning menekankan konsep-konsep dan informasi yang dijabarkan dari disiplin-
disiplin akademik. Permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan kontekstual yang
ditemukan peserta didik dalam kehidupan. Berdasarkan bebrapa pendapat di atas peneliti
menyimpulkan model pembelajaran Problem Based Learning, dimulai dengan peserta
didik diberikan masalah-masalah, bekerja dalam kelompok, mencoba memecahkannya
dengan pengetahuan yang telah dimiliki, kemudian menemukan informasi-informasi baru
yang relevan sebagai solusi.

Peran Guru dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning
Peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan penguanaan Model
pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut.



1. Guru menyampaikan masalah yang akan dipecahkan secara kelompok. Masalah yang
diangkat hendaknya kontekstual. Masalah bisa ditemukan sendiri oleh peserta didik
melalui bahan bacaan atau lembar kegiatan.

2. Guru memastikan setiap anggota memahami tugas masing-masing.

3. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam pengumpulan data/ bahan selama
proses penyelidikan.

4. Guru memantau diskusi dan membimbing pembuatan laporan sehingga karya setiap
kelompok siap untuk dipresentasikan.

5. Guru membimbing presentasi dan mendorong kelompok memberikan penghargaan
serta masukan kepada kelompok lain. Guru bersama peserta didik menyimpulkan
materi.

Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) antara lain:

1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Mengembangkan pengendalian diri peserta didik.

3. Memungkinkan peserta didik mempelajari peristiwa secara multidimensi dan

mendalam.

Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.

Mendorong peserta didik mempelajari materi dan konsep baru ketika memecahkan

masalah.

6. Mengembangkan kemampuan sosial dan keterampilan berkomunikasi yang
memungkinkan mereka belajar dan bekerja dalam tim.

7. Mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah tingkat tinggi/kritis;

8. Mengintegrasikan teori dan praktik yang memungkinkan peserta didik
menggabungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru.

9. Memotivasi pembelajaran;

10. Peserta didik memperoleh keterampilan mengelola waktu.

11. Pembelajaran membantu cara peserta didik untuk belajar sepanjang hayat.

o
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Metode Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Nalumsari. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2022. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas Xl yang berjumlah 25 orang, sebagai penerima tindakan, dengan pertimbangan
kelas ini merupakan kelas yang rata-rata nilai menulisnya lebih rendah dibandingkan
dengan kelas yang lain. Pelaku tindakan adalah guru bahasa Indonesia kelas XI, dan
dibantu oleh guru lain sebagai pengamat.

Sumber data dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran menulis teks ceramah
dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbatuan media audiovisual dan
hasil belajar peserta didik berupa produk teks ceramah yang sesuai dengan indikator
keberhasilan. Pembelajaran yang dilakukan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menulis teks ceramah dengan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media audiovisual pada peserta didik kelas XI
SMA Negeri 1 Nalumsari yang berjumlah 25 peserta didik.

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research. Menurut Arikunto (2006:3) Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian Tindakan



Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau
meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan
keefektifan metode mengajar, pemberian tugas kepada peserta didik, penilaian, dan
sebagainya

Tindakan yang dilakukan pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar teks
ceramah dengan frekuensi pembelajaran 2 kali pembelajaran tatap muka dalam satu
minggu dengan durasi waktu pembelajaran 2 x 40 menit setip kali tatap muka.
Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan,
catatan lapangan, tes, dan dokumentasi hasil belajar. Lembar pengamatan digunakan
untuk mengungkapkan aktivitas peserta didik ketika proses pembelajaran menulis teks
ceramah di kelas, ketika tindakan dilakukan. Catatan lapangan digunakan untuk
mencatat  persoalan-persoalan yang menarik. Tes digunakan untuk mengetahui
keterampilan menulis teks ceramah peserta didik. Dokumentasi digunakan untuk
mendokumentasikan proses kegiatan belajar pada peserta didik.

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitataif dan kuantitatif. Data Kkualitatif
dianalisis dengan teknik analisis deskriftif yaitu teknik pengolahan data dengan cara
menarasikan hasil data kualitataif yang mencakup hasil pengamatan, catatan lapangan,
dan tes. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes menulis teks ceramah yang berupa skor
kemampuan menulis teks ceramah peserta didik. Data kuantitatif dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk mencari nilai rerata.

Indikator keberhasilan penelitian ini dikelompokkan dalam dua aspek yaitu proses
dan hasil. Indikator keberhasilan proses dilihat dari perkembangan proses perubahan
seperti perubahan sikap dan perilaku peseta didik terhadap pelajaran dan meningkatnya
motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Indikator keberhasilan produk didasarkan
atas meningkatnya motivasi peserta didik dalam kegiatan menulis teks ceramah
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning seperti perubahan hasil
belajar peserta didik secara individu maupun secara kelasikal. Indikator ini dilinat dengan
cara membandingkan proses sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari
tahun pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI yang terdiri
atas 25 peserta didik. Pemilihan kelas Xl sebagai subjek penelitian karena kelas ini
merupakan kelas yang rata-rata nilai kompetensi menulisnya lebih rendah dibandingkan
dengan kelas yang lain. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus
2022. Adapun skenario mengenai tindakan pembelajaran menulis teks ceramah di kelas
Xl diuraikan di bawah ini.

Pra-Siklus (Pendahuluan)

Dalam prasiklus, peneliti melakukan observasi untuk memperoleh gambaran tentang
kemampuan menulis teks ceramah peserta didik. Setelah memberikan arahan, guru
memberi tugas kepada peserta didik untuk membuat kerangka teks ceramah dan
mengembangkan kerangka ceramah yang dibuatnya menjadi teks ceramah yang bertema
kebersihan lingkungan secara individual.

Baik siklus 1 maupun I1I, penelitian dilakukan melalui empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi berdasarkan perputaran siklus teks
ceramah yang berkaitan dengan kebersinan lingkungan. Hal ini dilakukan sebagai
tindakan awal peneliti untuk mengetahui kemampuan peserta didik. Adapun penilaian
terhadap



tugas peserta didik dilakukan guna memberikan penilaian sesuai Kriteria ketuntasan
belajar, peserta didik yang mendapatkan nilai 70 dianggap sudah mencapai ketuntasan
sedangkan yang nilainya kurang dari 70 dianggap belum mencapai ketuntasan.

Dalam pembelajaran menulis teks ceramah kelas XI, guru menggunakan metode
ceramah dan penugasan, belum melibatkan peran aktif peserta didik, sehingga peserta
didik diam, sedangkan guru mendominasi pembelajaran. Berdasarkan analisis pada teks
ceramah persuaasif, diketahui peserta didik yang telah melampaui batas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 9 orang (25%), sebanyak 16 orang (64%)
memperoleh nilai di bawah KKM 70. Hasil pratindakan diketahui skor tertinggi menulis
teks ceramah adalah 85, sedangkan terendah 60. Hasil teks ceramah sebelum
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning disajikan dalam bentuk
tabel berikut ini.

Tabel 1 Hasil Menulis Teks ceramah sebelum Menggunakan Model PBL

Nilai Jumlah Peserta didik Persentase
50-59 5 20%
60-69 11 44%
70-79 6 24%
80-89 3 12%
Jumlah 25

Hal yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis teks ceramah pada peserta
didik kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari, yaitu: 1) Kesulitan memulai menulis; 2)
Perbendaharaan kosakata terbatas; dan 3) Kesulitan mengembangkan gagasan.
Berdasarkan hasil observasi awal, penreliti menentukan langkah selanjutnya,
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran.

Siklus |

Pelaksanaan pada siklus | dimulai dengan membuat lembar observasi yang bertujuan
untuk memudahkan peneliti merekam semua fakta yang terjadi selama tindakan
berlangsung. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat kolaborator terlebih
dahulu didiskusikan dengan guru yang akan menjadi observer agar kegiatan pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik. Media yang digunakan dalam pembelajaran adalah teks
bacaan dan video yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan. Standar kompetensi
yang digunakan dalam pembelajaran adalah menulis teks ceramah, dengan kompetensi
dasar menulis teks ceramah dengan tema lingkungan hidup. Penilaian hasil belajar
dilakukan dengan cara memberikan skor sesuai dengan indikator penilaian dan kriteria
ketuntasan minimal (70). Dalam perencanaan ini pula, peneliti mempersiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan yang berupa teks bacaan dan gambar yang berkaitan
dengan lingkungan hidup, serta buku penunjang yang relevan dengan materi.
Penggunaan media audiovisual dimaksudkan untuk merangsang imajinasi dan ide peserta
didik dalam menulis teks ceramah.

Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilaksanakan pada hari Jumat dan Selasa tanggal
28 Juli dan 1 Agustus 2022. Dalam kegiatan ini, guru mengkondisikan kelas,
mempresensi peserta didik kemudian melakukan apersepsi. Guru sebagai pelaku tindakan
melakukan apersepsi mengenai Ceramah. Media pembelajaran yang digunakan adalah
tayangan/video lingkungan hidup, misal: menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Kegiatan materi dalam siklus ini dilaksanakan dengan teknik penugasan dan model



pembelajaran Problem Based Learning dengan langkah-langkah sebagai berikut. Peserta
didik dibagi diminta untuk mencermati video tentang lingkungan hidup. Kemudian
mereka diminta menjawab beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan hal tersebut.
Langkah kedua, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
peserta didik. Masing-masing anggota kelompok diberi teks bacaan bertema lingkungan
hidup. Setiap individu diminta untuk menuliskan apa yang diketahui dan tidak, kemudian
mengidentifikasi masalah berdasarkan teks bacaan dan gambar dan menentukan
solusinya. Langkah kedua, secara bergiliriran setiap anggota kelompok menyampaikan
hal-hal yang berkaitan dengan teks dan video. Peserta didik lain dapat mengajukan
pertanyaan atau pendapat. Ketiga, peserta didik menuliskan hasil diskusi menjadi
kerangka ceramah pada lembar kerja/LKPD yang disediakan. Terakhir, peserta didik
diberi tugas untuk mengembangkan kerangka ceramah hasil diskusinya menjadi sebuah
teks ceramah. Selanjutnya guru memeriksa dan menilai teks ceramah peserta didik
sesuai dengan kriteria/indikator yang telah ditetapkan.

Hasil pengamatan pada siklus 1 menunjukkan bahwa respons peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks ceramah cukup baik, tetapi perilaku peserta didik dalam
menulis teks ceramah dan kemampuannya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru belum mencapai target yang diharapkan. Hal ini kemungkinan besar disebabkan
oleh kurang efektifnya penggunaan media gambar dalam mengembangkan gagasan dan
imajinasi  peserta didik, apalagi model pembelajaran yang digunakan guru juga
merupakan hal yang baru bagi peserta didik. Selain itu langkah-langkah yang
disampaikan guru dalam melakukan kegiatan belajar belum sepenuhnya dipahami oleh
peserta didik. Setelah mengikuti proses pembelajaran pada siklus | diperoleh hasil
sebagaimana tercantum padatabel di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Menulis Teks ceramah Siklus |

Nilai Jumlah Peserta didik Persentase
50-59 3 12%
60-69 8 32%
70-79 9 25%
80-89 5 20%
Jumlah 25

Dari tabel 2 di atas, diketahui bahwa peserta didik yang belum menguasai
kompetensi dasar atau belum mencapai batas ketuntasan berjumlah 11 atau 44%.
Sedangkan peserta didik yang telah mencapai batas ketuntasan sebanyak 14 peserta didik
atau 56%. Ditinjau dari sudut ketuntasan belajar telah terjadi peningkatan dari 25%
menjadi 44%. Kemudian berdasarkan penilaian hasil tes menulis teks ceramah pada
siklus | dapat diartikan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning cukup efektif dalam pembelajaran menulis teks ceramah dengan adanya
peningkatan nilai ketuntasan belajar.

Namun demikian, pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
belum sepenuhnya berhasil. Ketidakberhasilan ini disebabkan kurangnya pengetahuan
dan pengalaman peserta didik dalam menulis teks ceramah. Peserta didik belum begitu
memahami bagaimana cara mengembangkan ide-ide yang tersusun dalam kerangka
ceramah dan merangkainya menjadi sebuah teks ceramah. Dalam hal ini belum semua
indikator keberhasilan tercapai.



Siklus 11

Kegiatan pada siklus 1l dimulai dengan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan materi pembelajaran yang sama yaitu menulis teks ceramah
dengan model pembelajaran Problem Based Learning, yang didukung oleh penggunaan
media audiovisual. Kompetensi dasar yang sama seperti pada siklus 1. Pembelajaran
siklus Il dilaksanakan pada hari Jumat dan Selasa tanggal 4 dan 8 Agustus 2022. Tindakan
kelas ini dilakukan untuk memperbaiki nilai yang telah diperoleh peserta didik dalam
siklus 1.

Rencana tindakan pada siklus 11 bertujuan untuk memperbaiki kemampuan peserta
didik dalam menulis teks ceramah berdasarkan hasil refleksi di siklus 1. Kegiatan materi
dalam siklus ini dilaksanakan dengan teknik penugasan dan model pembelajaran
Problem Based Learning dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, peserta didik
diminta untuk mencermati video tentang lingkungan hidup. Kemudian mereka diminta
menjawab beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan hal tersebut. Langkah kedua,
peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Masing-
masing anggota kelompok diberi teks bacaan bertema lingkungan hidup. Setiap individu
diminta untuk menuliskan apa yang dketahui dan tidak, kemudian mengidentifikasi
masalah berdasarkan teks bacaan dan video kemudian menentukan solusinya. Langkah
kedua, secara bergiliriran setiap anggota kelompok menyampaikan hal-hal yang berkaitan
dengan teks dan gambar. Peserta didik lain dapat mengajukan pertanyaan atau pendapat.
Ketiga, peserta didik menuliskan hasil diskusi menjadi kerangka ceramah pada lembar
kerja/LKPD yang disediakan. Ketiga, peserta didik diberi tugas untuk mengembangkan
kerangka ceramah hasil diskusinya menjadi sebuah teks ceramah. Selanjutnya guru
memeriksa dan menilai teks ceramah peserta didik sesuai dengan Kriteria/indikator yang
telah ditetapkan.

Selama proses pembelajaran guru/peneliti dan observer memantau peserta didik agar
bisa bekerja secara maksimal. Guru memantau setiap kelompok dalam mengerjakan
tugasnya, sehingga semua peserta didik benar-benar bekerja, tidak hanya mengandalkan
temannya saja. Hasil pengamatan pada siklus 11, peneliti melihat adanya perubahan yang
terjadi pada peserta didik dari hasil tes menulis teks ceramah antara siklus 1 dan siklus
Il. Berdasarkan penilaian terhadap teks ceramah yang dibuat peserta didik, hasil yang
diperolen sangat baik dan telah memenuhi target yang diharapkan. Dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, semua peserta didik
menjadi lebih aktif dan komunikasi yang terjadi pun multiarah. Peserta didik bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas kelompoknya sehingga hasil yang diperoleh pun sangat baik.
Hasil penilaian pada siklus 1l dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3 Hasil Menulis Teks ceramah Siklus 11

Nilai Jumlah Peserta didik Persentase
50-59 1 4%
60-69 2 8%
70-79 13 52%
80-89 9 25%
Jumlah 25

Dari tabel 3 di atas, diperoleh hasil bahwa 88% atau 22 peserta didik dari yang 25
peserta didik sudah menguasai kompetensi dasar atau telah mencapai batas ketuntasan,
karena telah memperoleh nilai 70. Secara persentase terjadi peningkatan ketuntasan



belajar yang sangat signifikan dari 25% pada prasiklus, 56% pada siklus | dan menjadi
88% pada siklus 1.

Secara garis besar penelitian yang telah dilakukan pada dua siklus menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning dalam menulis teks ceramah berjalan
lancar sesuai rencana. Keaktifan peserta didik mengalaami peningkatan. Peserta didik
merespons kegiatan pembelajaran dalam dua pertemuan dengan baik. Kekurangan yang
terjadi pada siklus 1 telah diatasi pada siklus [Il. Secara kualitas, keterampilan
menulis teks ceramah peserta didik menunjukkan peningkatan. Seluruh peserta didik
telah mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning membantu peserta didik dalam proses pembelajaran menulis teks
ceramah. Pada siklus I, proses dan hasil pembelajaran menulis teks ceramah
meningkat dibandingkan dengan siklus 1. Keaktifan dan keterampilan menulis teks
ceramah telah meningkat. Pada Indikator penilaian menunjukkan hasil yang memuaskan.
Berdasarkan hasil pengamatan (observasi) dan hasil analisis, data yang diperoleh
telah terjadi peningkatan keaktifan dan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran
menulis teks ceramah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media audiovisual pada siklus 1. Terdapat sebagian peserta didik yang
tidak menunjukkan keaktifan dalam pembelajaran. Keaktifan peserta didik selama
mengikuti pembelajaran meliputi keaktifan merespons seperti menanggapi, bertanya, dan
menjawab pertanyaan guru. Konsentrasi selama mengikuti pembelajaran ditunjukkan
dengan tidak berbicara dengan teman serta tidak melakukan aktivitas lain yang tidak
berhubungan dengan pembelajaran.

Keaktifan peserta didik dalam menulis teks ceramah menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audiovisual. Dari 25 peserta
didik pada siklus 1 hanya 15 (60%) yang mendapat predikat baik dan aktif selama
pembelajaran, sedangkan 6 peserta didik (24%) cukup aktif, dan 4 peserta didik (16%)
kurang aktif selama pembelajaran. Pada siklus 1 menunjukkan bahwa 14 peserta didik
(54%) dari 25 peserta didik mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sementara 11 peserta didik (44%) belum tuntas KKM. Menurut hasil analisis, peserta
didik masih kesulitan mengembangkan gagasan. Permasalahan ini kemudian dicari
solusinya dan diperbaiki pada siklus I1.

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa persentase yang telah diraih pada siklus 1
dan siklus II' menunjukkan adanya peningkatan pada kedua indikator. Indikator pertama
yaitu keaktifan peserta didik selama mengikuti pembelajaran menulis teks ceramah telah
meningkat. Pada indikator kedua yaitu aspek ketuntasan hasil belajar menulis teks
ceramah juga mengalami peningkatan sebesar 34%. Guru telah berhasil melaksanakan
pembelajaran menulis teks ceramah menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan audiovisual. Pembelajaran dengan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan audiovisual dapat merangsang peserta didik untuk
menemukan gagasan dalam menulis teks ceramah, sehingga hasilnya meningkat. Selain
itu, model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan audiovisual dapat
meningkatkan  keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
keterampilan menulis teks ceramah peserta didik pun meningkat. Berikut ini adalah grafik
peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis teks ceramah dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan multimedia pada peserta
didik kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari.
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Gambar 1. Grafik Ketuntasan Keterampilan Menulis Teks ceramah

Keterangan:

1) Pada prasiklus (pratindakan) peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 9 peserta
didik (25%) dari 25 peserta didik.

2) Siklus 1 peserta didik yang mencapai KKM 14 (56%) dari 25 peserta didik.

3) Siklus Il peserta didik yang mencapai KKM 22 (88%) dari 25 peserta didik.

Pembahasan

Penelitan peningkatan keterampilan menulis teks ceramah menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audiovisual pada peserta didik
kelas XI SMA Negeri 1 Nalumsari tahun pelajaran 2022/2023, telah berhasil
dilaksanakan. Berdasarkan data observasi, keaktifan peserta didik pada tiap siklus
menunjukkan peningkatan. Pada siklus | peserta didik yang aktif selama pembelajaran
sebesar 60% meningkat menjadi 92% pada siklus II.

Selama pembelajaran peserta didik menjadi aktif dan tertarik yang dibuktikan
dengan respons peserta didik terhadap pembelajaran seperti bertanya, menjawab, dan
menanggapi  penjelasan guru. Peningkatan keaktifan dan keterampilan menulis teks
ceramah terjadi karena guru telah menggunakan model dan media yang merangsang
peserta didik aktif selama pembelajaran dan pembelajaran tidak lagi berpusatpada guru.

Kualitas menulis teks ceramah dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan audiovisual mengalami peningkatan. Permasalahan ini
terlinat dari indikator proses pembelajaran yang mengalami peningkatan pada setiap
siklus. Dari hasil penelitian diketahui bahwa proses pembelajaran menulis teks ceramah
pada siklus I mencapai 56%, meningkat lebin baik dari prasiklus yang hanya mencapai
ketuntasan sebanyak 25%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tindakan yang
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran telah Dberhasil.
Terbukti, pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media audiovisual memiliki peran yang sangat besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran model pembelajaran Problem
Based Learning pada siklus | berhasil meningkatkan keterampilan menulis teks ceramah
peserta didik. Media audiovisual yang dipilih guru untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks ceramah telah berhasil dilaksanakan. Peserta didik terbantu karena
gagasan yang dimiliki dapat optimal dituangkan dalam teks ceramah. Hal ini sejalan
dengan meningkatnya hasil yang diperoleh. Pada siklus I, guru
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menggunakan media audiovisual yang lebih variatif agar hasil menulis teks ceramah
lebih meningkat dari siklus 1. Media audiovisual sangat menarik perhatian peserta didik
dalam menulis teks ceramah.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media audiovisual
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran menulis teks ceramah.
Peningkatan dimaksud dapat dilihat dari persentase keaktifan 60% pada siklus I menjadi
92% pada siklus 1. Selain itu, model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
audiovisual dapat meningkatan keterampilan menulis teks ceramah persusif. Hal ini dapat
dilihat dari hasil menulis peserta didik yang mencapai KKM pada siklus | sebesar 56%
meningkat menjadi 88%.

Saran

Saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah; (1) Guru hendaknya
selalu berusaha mengimplementasikan model-model pembelajaran yang inovatif dan
menerapkan teknik-teknik yang sesuai seperti model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media audiovisual dalam pembelajaran menulis teks ceramah; dan
2) Guru hendaknya selalu mencoba menerapkan berbagai model pembelajaran dengan
teknik-teknik pembelajaran yang unik serta pemanfaatan media pembelajaran untuk
meningkatkan hasil pembelajaran.
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